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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam sebuah organisasi.
Setiap organisasi juga akan selalu meningkatkan kualitas sumber dayanya agar
kinerjanya memuaskan. Kinjera karyawan yang baik dapat dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan beban kerjadan stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh gayakepemimpinan, beban kerja,stress kerja baik secara
parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Desa Petang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 karyawan dengan
menggunakan metode Sampling Jenuh. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan wawancara, sedangkan analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda, analisis determinasi dan uji t.

Hasil uji dalam penelitian ini adalah Gaya kepemimpinan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja karyawan, Beban
kerjaberpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan Stres
kerjaberpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan,Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN aparatur mampu mengemban tugas

Sumber daya manusia dan  tanggungjawabnya  dengan
merupakan faktor penting dalam efisien, efektif dan profesional serta
sebuah organisasi. Setiap organisasi mampu memberikan pelayanan yang
juga akan selalu meningkatkan terbaik bagi  masyarakat.Kinerja
kualitas sumber dayanya agar karyawan merupakan suatu hal yang
kinerjanya memuaskan. Peningkatan sangat  penting dalam usaha
kualitas tersebut juga merupakan organisasi untuk mencapai
salah satu upaya untuk menjadikan tujuannya. Oleh karena itu, salah
karyawan lebih termotivasi dan jelas satu cara terbaik untuk
arah tujuan yang ingin dicapai. meningkatkan  kapasitas  Kkinerja
Untuk dapat mewujudkan keinginan karyawan adalah dengan
tersebut  tentunya  peningkatan menghubungkan budaya organisasi
Sumber Daya Manusia (SDM) dengan perkembangan karyawan.
aparatur yang berkualitas menjadi Jika budaya organisasi mampu
kebutuhan dan langkah strategis diterapkan oleh karyawan, maka
bagi pemerintah agar pegawai perusahaan akan lebih mudah untuk
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menarik karyawan yang potensial,

sehingga terwujudnya good
governance atau pemerintahaan
yang baik.

Kinerja karyawan dapat di
pengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti gaya kepemimpinan, beban
kerja dan stress kerja. Pemimpin
merupakan seorang yang memimpin
dengan jalan memprakarsai tingkah
laku sosial dengan mengatur,
mengarahkan, mengorganisir, atau
mengontrol usaha/upaya orang lain,
melalui prestise kekuasaan atau
posisi.

Beban kerja juga berpengaruh
terhadap Kinerja pegawali.
Mudayana, dalam Silanno (2012)
Beban kerja merupakan sesuatu
yang muncul dari interaksi antara
tuntutan tugas-tugas, lingkungan
kerja dimana digunakan sebagai
tempat kerja, ketrampilan, perilaku
dan persepsi dari pekerja. Beban
kerja karyawan perlu diperhatikan
agar tidak terjadi over yang dapat
menimbulkan  stres dan dapat
berakibat pada menurunnya Kkerja
karyawan. Stres kerja adalah sesuatu
kondisi ketegangan yang
menciptakan adanya ketidak
seimbangan fisik dan psikis, yang

mempengaruhi  emosi, proses
berpikir, dan kondisi seorang
karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian
bahwa Gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, Beban
kerjaberpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan,
dan Stres kerjaberpengaruh negatif
dan signifikan  terhadap kinerja
karyawan
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TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan (Y)

Menurut Sedarmayanti
(2011:260),Kinerja merupakan

sistem yang digunakan untuk
menilai dan mengetahui apakah
seorang karyawan telah

melaksanakan pekerjaannya secara
keseluruhan,  atau  merupakan
perpaduan dari hasil kerja (apa yang
harus dicapai seseorang) dan
kompetensi (bagaimana seseorang
mencapainya).

Adapun indikator yang
digunakan untuk mengukur kinerja
karyawan antara lain:

1) Kualitas

2) Kuantitas

3) Ketepatan waktu
4) Efektivitas

5) Kemandirian
6) Komitmen kerja

Gaya Kepemimpinan (X;)

Menurut  Hasibuan  (2011:162),

Gaya kepemimpinan merupakan

peran penting pemimpin dalam

mempengaruhi, mengarahkan, dan

menunjukkan kemampuannya agar

tujuan perusahaan dapat tercapai

sesuai dengan yang telah ditentukan
Adapun indikator yang

digunakan untuk mengukur gaya

kepemimpinan antara lain:

1) Iklim saling mempercayai

2) Penghargaan  terhadap ide
anggota

3) Memperhitungkan perasaan para
bawahan

4) Perhatian pada kenyamanan
kerja bagi para bawahan

5) Memperhatikan  kesejahteraan
bawahan
Beban Kerja (X3
Menurut  Ranupandojo  dan
Husnan  (2013:32)  menyatakan
bahwa “Aworknalisis beban kerja
(work load analysis) adalah



Jurnal EMAS

penentuan jumlah karyawan yang di
perlukan untuk menyelesaikan suatu
beban kerja tertentu pada waktu
yang tertentu pula. Jadi dapat
disimpulkan beban Kkerja adalah
tuntutan tugas-tugas dengan waktu
yang sudah ditentukan.

Adapun indikator yang
digunakan dalam mengukur beban
kerja antara lain:

1) Kondisi pekerjaan

2) Penggunaan waktu kerja
3) Target yang harus dicapai
Stres Kerja (X3)

Menurut Sasono (2014:47)stres
kerja bisa dipahami sebagai keadaan
dimana seseorang menghadapi tugas
atau pekerjaan yang tidak bisa atau
belum  bisa  dijangkau  oleh
kemampuannya. Jika kemampuan
seseorang baru sampai angka
5(lima) tetapi menghadapi pekerjaan
yang menuntut kemampuan dengan
angka 9 (sembilan) oleh sebab itu
karyawan akan mudah mengalami

Hipotesis

Menurut Mundilarso hipotesis
merupakan suatu bentuk pernyataan
yang sifatnya masih sangat lemah,
sehingga perlu dilakukan pengujian
lagi untuk membuktikannya lagi
dengan teknik atau analisis tertentu.
Dalam pembuatan hipotesis
bersumber dari kajian prioritis,
kajian peneliti sebelumnya dan
kerangka  berpikir yang telah
diuraikan sebelumnya maka dapat

dikemukakan  hipotesis  sebagai

berikut :

Hy: Gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
karyawan pada Kantor Desa
Petang
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stres kerja Adapun indikator
yang digunakan untuk mengukur
Stres Kerjwantara lain:

1) Beban kerja

2) Sikap pemimpin

3) Waktu kerja

4) Konflik

5) Komunikasi

6) Otoritas kerja

KERANGKA BERPIKIR

Sugiyono (2010:60)
mengemukakan bahwa, kerangka
berpikir merupakan model

konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang sangat penting.

Kerangka pemikiran
penelitian dinyatakan dalam bentuk
skema sederhana yang memuat
pokok — pokok unsur penelitian dan
tata hubungan antara pokok — pokok
unsur penelitian, seperti Gambar 3.1
sebagai berikut:

Gaya Kepemimpinan (X1) |

Beban Kerja (X2)

Stres Kerja (Xy)

Sumber: Hasil pemikiran peneliti

H,: Beban kerja  berpengaruh
negative dan signifikan
terhadap kinrja karyawan pada
Kantor Desa Petang.

Hs: Stress  kerja  berpengaruh
negative dan signifikan
terhadap kinrja karyawan pada
Kantor Desa Petang.

Kinerja Karyawan (Y)
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METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian
Penelitian akan
Kantor Desa

dilaksanakan di
Petang, yang
beralamatkan di Desa Petang,
Kecamatan Petang, Kabupten
Badung, Provinsi Bali.
Obyek Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:20)
objek penelitian adalah sebagai
berikut “Suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai Vvariasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.  Yang  menjadi
obyek dalam penelitian ini adalah
karyawan pada Kantor Desa Petang.
Terutama yang berkaitan dengan
Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja,
Setres Kerja yang dikaitkan dengan
Kinerja Karywan pada Kantor Desa
Petang.
Identifikasi Variabel
Menurut Sugiyono (2016:38),
variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajarai.
Variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Variabel
variable)
Variabel bebas adalah variabel yang
dapat mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat
(Sugiyono 2016: 39). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah
Gaya Kepemimpinan (X;), Beban
Kerja (X2), dan Stres kerja (X3).
Variabel  terikat  (dependent
variable)
Variabel terikat adalah variabel
yang dapat dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2016:39). Variabel

bebas (independent

2)
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terikat dalam penelitian ini
adalah kinerja karyawan ().
Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah
suatu definisi yang diberikan kepada
variabel dengan tujuan memberikan
arti atau menspesifikasikannya atau
atribut- atribut penelitian yang akan
diuji (Sekaran, 2011:67). Definisi
operasional variabel dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1) Kinerja Karyawan (Y)
2) Gaya Kepemimpinan (X
3) Beban Kerja (X
4) Stress Kerja (X3)
Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif
dan kualitatif.
a) Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan
data yang berupa angka-angka
yang dapat dihitung secara
sistematis  seperti  jumlah
karyawan dan tingkat absensi
karyawan (Sugiyono, 2007:17).

Data kuantitatif dalam
penelitian ini seperti jumlah
karyawan dari Kantor Desa
Petang

b) Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data
yang tidak berbentuk angka
dan tidak dapat diukur dengan
satuan ukur (Sugiyono, 2010:
14), seperti sejarah singkat,
struktur organisasi dari Kantor
Desa Petang 2. Sumber data

Adapun sumber data dalam

penelitian ini yaitu:

a) Data Primer
Menurut Sugiyono (2012: 62),
data primer adalah data yang
langsung memberikan jawaban
kepada pengumpul data. Data
primer dalam penelitian ini
adalah kuisioner yang
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dibagikan kepada karyawan
pada karyawan Kantor Desa
Petang
b) Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2014:225)
sumber data sekunder
merupakan sumber data yang
tidak memberikan informasi
secara langsung kepada
pengumpul data. Sumber data
sekunder ini dapat berupa hasil
pengolahan lebih lanjut dari
data primer yang disajikan
dalam bentuk lain atau dari
orang lain yang berupa data
perusahaan. Baik itu database
karyawan, struktur organisasi,
job desk karyawan, dan yang
lainnya.

Populasi dan Sampel

1)

2)

Populasi

Populasi adalah  keseluruhan
subjek penelitian  (Subarsimi,
2006:130).  Populasi  adalah

wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang
mempunyai kuantitas dan
karakteristik  tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2002:57).
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada
Kantor Desa Petang Kabupaten
Badung yang berjumlah 35 orang
karyawan.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2008:81). Sampel
merupakan sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Apabila
dalam  menentukan  jumlah
sampel yang diteliti subjeknya
kurang dari 100, maka sampel
tersebut lebih baik diambil semua
(Suharsimi, 2006:131). Metode
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penentuan sampel dalam
penelitian ~ ini  menggunakan
metode Sampling Jenuh
(Sugiyono,2010:122) adalah

teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi
digunakan  sebagai  sampel.
Dalam penelitian ini  jumlah
populasi yang digunakan sebagai
sampel adalah 35 orang.

Metode Pengumpulan Data
1) Observasi

Observasi  merupakan  teknik
pengumpulan data yang
mempunyai ciri yang spesifik
tentang suatu obyek. Observasi
tidak selalu dengan  obyek
manusia tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain  (Sugiyono,
2012:137). Dalam penelitian ini
pengamatan mengenai pengaruh
karakteristik Gaya
Kepemimpinan, Beban Kerja dan
Stres Kerja terhadap kinerja
karyawan pada Kantor Desa
Petang Kabupaten Badung.

2) Wawancara

Hadi  (2007:54), wawancara
adalah pengumpulan data dengan
mengajukan beberapa pertanyaan
secara langsung kepada informan,
yaitu dengan tanya jawab antara
petugas dengan responden.
Petugas membawa daftar
pertanyaan, untuk diisi dengan
keterangan-keterangan yang
diperoleh dengan orang yang
diwawancarai.Wawancara dalam
penelitian ini yaitu berupa Tanya
jawab langsung dengan pemimpin
atau dengan karyawan pada
Kantor Desa Petang Kabupaten
Badung.

3) Kuesioner

Kuesioner  merupakan  teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan  atau  pernyataan
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tertulis kepada responden untuk
dijawabnya dan merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang diharapkan dari
responden.
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, didalam
menganalisis datanya menggunakan
alat bantu berupa software program
SPSS. SPSS (Statistical Package for
Social Sciences) adalah sebuah
program komputer yang digunakan
untuk menganalisis sebuah data
dengan analisis statistik. Teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian adalah Analisis Deskriptif
dan Analisis Statistik Inferensial
yang terdiri dari Uji Asumsi Klasik,
Analisis Regresi Linear Berganda,
Analisis korelasi berganda, Analisis
Determinasi dan Uji t (Parsial).
V. Pembahasan Hasil Penelitian
1) Gaya kepemimpinan secara
parsial berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan, hal ini menandakan
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arah hubungan yang positif,
dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa semakin baik
gaya kepemimpinan  maka
kinerja karyawan akan semakin
baik, dan sebaliknya semakin
rendah gaya kepemimpinan
maka akan berdampak pada
penurunan Kinerja karyawan.
Beban kerjaberpengaruh
negative dan signifikan terhadap
kinerja ~ karyawan.  Artinya
bahwa apabila beban
kerjaditingkatkan maka kinerja
karyawan akan menurun
demikian sebaliknya bilamana
beban kerjaditurunkan  maka
kinerja karyawan akan
meningkat

Stres kerjaberpengaruh negative
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.  Artinya  bahwa
apabila stres kerjaditingkatkan
maka Kinerja karyawan akan
menurun demikian sebaliknya
bilamana stres kerjaditurunkan
maka Kkinerja karyawan akan
meningkat

2)

3)

Tabel 5.14
Hasil Uji Multikolinieritas Masing2 Variabel

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Gaya Kepemimpinan .883 1.133
1 Beban Kerja .533 1.875
Stres Kerja 521 1.919

Sumber: Lampiran 8

Hasil uji multikolinieritas pada Tabel
5.14 menunjukkan bahwa semua
variabel independen memiliki nilai
tolerance diatas 10 persen dan nilai
variance indicator factor (VIF)
kurang dari 10, sehingga dapat
dikatakan bahwa model regresi tidak
mengandung gejala multikolinieritas.
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VI. PENUTUP DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkam sebagai berikut:

1) Gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Kantor
Desa Petang Badung. Apabila
gaya kepemimpinan meningkat
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2)

3)

maka kinerja karyawan juga ikut
meningkat demikian sebaliknya
maka kinerja karyawan juga ikut
meningkat demikian sebaliknya.
Beban kerjaberpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Kantor Desa
Petang Badung. Apabila beban
kerja semakin baik maka kinerja
karyawan akan semakin menurun
demikian sebaliknya.

Stres kerjaberpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Kantor Desa
Petang Badung. Apabila stres
kerja semakin baik maka kinerja
karyawan akan semakin menurun
demikian sebaliknya

6.2 Saran

1)  Keterbatasannya

2) Oleh

Berdasarkan simpulan

yang telah diuraikan, maka dapat
disampaikan keterbatasan dan
beberapa saran sebagai berikut:

adalah
karena analisisnya sebatas
mencari pengaruh dari 3
variabel bebas terhadap
variabel terikat maka tidak
dapat  dianalisis  secara
menyeluruh dengan
pendekatan dari berbagai
segi untuk menganalisis
secara lebih mendalam.

karena  gaya
kepemimpinan berpengaruh
positif ~ dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan
maka sebaiknya terhadap

indikator yakni
memperhitungkan peran
bawahan sebaiknya
ditingkatkan perannya
sedangkan pada indikator
tertinggi  yakni perhatian
kepada kenyamanan
sebaiknya  dipertahankan
perannya.
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3)

4)
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Oleh karena beban kerja
berpengaruh  negative dan
signifikan terhadap Kinerja
karyawan maka sebaiknya
terhadap  indikator  yang
terkecil yakni target yang
harus  dicapai  sebaiknya
ditingkatkan perannya
sedangkan pada indikator
tertinggi yakni kondisi
pekerjaan dipertahankan
perannya.

Oleh karena stres kerja
berpengaruh  negative dan
signifikan terhadap Kinerja
karyawan maka sebaiknya
terhadap  indikator  yang
terkecil yakni otoritas kerja
sebaiknya ditingkatkan
perannya sedangkan pada
indikator  tertinggi  yakni
beban kerja dipertahankan
perannya.
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